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Latar Belakang: Talasemia merupakan kelainan sintesis hemoglobin yang membutuhkan transfusi darah
berulang. Kombinasi terapi kelasi dan transfusi darah telah meningkatkan harapan hidup, namun
menyebabkan penumpukan besi di organ tubuh seperti kelenjar endokrin. Hipogonadisme yang merupakan
salah satu gangguan endokrin yang sering terjadi pada penderita talasemia, umumnyaterjadi akibat
penumpukan besi di jaringan hipofisis. Penumpukan besi di hipofisis dapat dilihat dengan melihat waktu
relaksas MRI T2 hipofisis.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan status besi dengan keadaan hipogonadisme yang
dinilai dengan melihat korelasi serum feritin, saturasi transferin dan waktu relaksasi MRI T2 hipofisis
dengan kadar FSH, LH dan testosteron.

Metode: Penelitian ini merupakan studi potong lintang dengan subjek 32 penderita pria talasemia
bergantung transfusi. Pengambilan sampel dilakukan secara konsekutif di poliklinikin talasemia Rumah
Sakit Cipto Mangunkusumo. Pemeriksaan serum feritin, saturasi transferin, FSH, LH dan testosteron
menggunakan teknik EL1SA. Sedangkan pemeriksaan waktu relaksasi MRI T2 hipofisis menggunakan MRI
Avanto 1,5 Tesa.

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan 62,5% pasien tidak mencapai pubertas sempurna. Didapatkan rerata
kadar testosteron 23,31 (SB 15,57). Didapatkan 25% pasien memiliki testosteron rendah, dan dari kelompok
tersebut seluruhnya memiliki kadar FSH dan LH yang rendah atau normal. Dijumpal adanya korelasi negatif
lemah antara waktu relaksasi MRI T2 hipofisis dengan saturasi transferin pada kelompok dengan nilai
testosteron normal. Korelasi pada variabel lainnyatidak terdapat yang signifikan.

Simpulan: Angka kejadian pasien dengan pubertas tidak sempurna cukup tinggi, tidak sejalan dengan hasil
laboratorium. Pada penelitian ini dijumpai korelasi negatif lemah antara saturasi transferin dengan waktu
relaksas MRI T2 hipofisis.

<hr /><i>Background: Thalassemiais a disorder of haemoglobin synthesis that require regular blood
transfusion. The combination of chelation therapy and blood transfusion has extended life expectancy.
However, repetition of blood transfusions leads to accumulation of iron in organs such as endocrine glands.
Hypogonadism is one of the most prevalent endocrine disorder in thalassemia, caused by iron deposition in
pituitary gland. Iron overload in pituitary can be measured by pituitary MRI T2 relaxation time.
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Objective: The purpose of this study was to see the correlation between iron overload with hypogonadal
state by analyzing correlation between ferritin serum, transferrin saturation, pituitary MRI T2 relaxation
time with FSH, LH and testosterone levels.

Methods: Thisis a cross-sectional study with 32 subjects of male transfusion-dependent thalassemia. The
subjects were collected with consecutive sampling technique in thalassemia outpatient clinic in Rumah Sakit
Cipto Mangunkusumo, Jakarta. Measurement of serum ferritin, transferrin saturation, FSH, LH and
testosterone were done using ELISA technique. Pituitary MRI T2 relaxation time was done using MRI
Avanto 1.5 Tedla

Results: In this study, secondary sexual characteristics was not fully achieved in 62,5%. The mean of
testosterone levelsis 23,31 (SD 15,57). Low testosterone levels were found in 25% patients, and all had low
or norma FSH and LH levels. There was a weak negative correlation between transferrin saturation and
pituitary MRI T2 relaxation time in normal testosterone level group.</p><p><strong>Conclusions:
</strong>This study demonstrated high rate of patients who did not achieved puberty, but low rate of patient
with low testosterone. There is aweak negative correlation between transferrin saturation and pituitary MRI
T2 relaxation times.</i>



